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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyys atghui kelayakan media pembelajaran berbasis
video animasi pada sub-materi sistergs#¥ ; A kelas XI, pendapat siswa tentang
media pembelajaran berbasis v1 ganusia, besarnya motivasi siswa
untuk mempelajari sistem -. &an. Penelitian ini merupakan
penelitian dan pengemban 2 MADDIE (Annalysis, Design,
Development, Implemeny G‘h ) . ; ) alyva sampai pada tahap
Development(ADD). Me [0 'H ; : h%cviewer yang terdiri atas
ahli media, ahli materfg *ﬂ i ewd gcPagai bahan perbaikan.

Media pembelajaran kg ‘ MIA 4 SMA Negeri 1
Kasihan. Data hasil §q4 h"-'l ; b founJ tekd P T kiptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ini I shr 76.05% dan respon
positif peserta didik si tentang proses yang
terjadi dalam sistem sa

Kata Kunci: Video Aninfg

Abstract

This study aimed to a-based instructional video
animation on the sub-materia g¥ students of class XI, students
opinions about the media-based 1 erial human nervous system, how
motivated the students to study the ne Fuctional video. This study is a research

and development (research and development) with a model ADDIE (Annalysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation), but research is only at the stage Development (ADD). Media which had
been compiled tested for feasibility by reviewers consisting of media experts, subject matter experts and
biology teacher. Input from reviewer used as repair materials. Then tested learning media is limited to 30
students of class XI MIA 4 SMA Negeri 1 Kasihan. The data were analyzed using descriptive analysis
techniques. The results showed that the learning media is getting good ratings by 76.05% and the positive
response of students reached 82.5% so animated media-based learning about the process in nervous
system materials for students of class XI SMA fit for use.

Key Words: animation Video, learning media & nervous system

Pendahuluan

Sistem koordinasi khususnya pada sub- sistem koordinasi yang bertugas menyampaikan
materi sistem saraf merupakan salah satu materi rangsangan dari reseptor untuk dideteksi dan
biologi kelas XI Sekolah Menengah Atas direspon oleh tubuh.berdasarkan wawancara

(SMA). Sistem saraf merupakan salah satu dengan guru biologi SMA N 1 Kasihan,
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penggunaan media pembelajaran di SMA Negeri
1 Kasihan Bantul masih terbatas, media
pembelajaran sistem saraf sudah ada tetapi
belum sesuai dengan pembelajaran yang
diajarkan guru.

Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana
(2008: 1) pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang melibatkan seseorang dalam
upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkaan
berbagai sumber untuk belajar.

Hamalik (Arsyad,

mengemukakan  bahwa

kegiatan  belajar,

orientasi pengajaran

keefektifan proses

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan
penafsiran data, dan memadatkan informasi.
Guru dituntut untuk mengembangkan suatu
media yang dapat menyajikan gejala-gejala atau
fenomena-fenomena yang dapat menarik minat
siswa untuk belajar dan melatih kemampuan
siawa. Salah satunya dengan menggunakan
video pembelajaran. Media pembelajaran
berbentuk video yang digunakan dalam proses
pembelajaran  untuk  menyalurkan  pesan,

pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta

dapat merangsang pilihan, perasaan, perhatian
dan kemampuan siswa dalam belajar sistem saraf
bedasarkan tuntutan kurikulum 2013. Media
pembelajaran ini mengkombinasikan beberapa
bentuk media, seperti audio, video, animasi dan
teks.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
peminatan kelompok Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam SMA dalam mata pelajaran
biologi menyebutkan salah satu Kompetensi Inti
yang harus diberikan kepada siswa adalah
menerapkan, menganalisis
g faktual konseptual dan prosedural

Wncin tahuannya tentang ilmu
oj, seni, dll. Berdasarkan

& menganalisis hubungan

§ serta gangguan fungsi

¥ pada sistem koordinasi
/ udi literatur, pengamatan,
y simulasi dengan tujuan

n yang akan dicapai dari kompetensi
dasar tersebut yaitu dapat memahami dan
menjelaskan peran saraf dan hormon dalam
mekanisme koordinasi dan regulasi beserta
gangguan-ganguan yang mungkin terjadi pada
sistem koordinasi.

Penggunaan video pembelajaran di sekolah
sudah banyak digunakan, akan tetapi hanya
berbentuk video biasa dan tidak terdapat ulasan
materi yang diterangkan dalam video. Kurang

beradanya materi dalam video tersebut juga



belum terdapat soal- soal yang berkaitan dengan
materi yang berada di dalam video.

Sardiman (2008: 75) mendefinisikan
motivasi sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar yang memberikan arah pada
kegiatan  belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai.

Motivasi belajar adalah proses yang

memberi semangat belajar, arah, dan !
perilaku. Artinya, perilaku yang

a s_e'
adalah perilaku yang penuh gfig %
vy .

bertahan lama(Agus Suprijg ,
Motivasi belajar T? 1

penelitian ini merupaar
ARCS adalah

siswa yakni attentia

(relevans),

siswa, dan menimbulkan rasa puas dalam dir
siswa tersebut. Model pembelajaran ini menarik
karena dikembangkan atas dasar teori-teori dan
pengalaman nyata intstruktur sehinga mampu
membangkitkan semangat belajar siswa secara
optimal dengan memotivasi diri siswa sehingga
didapatkan hasil belajar yang optimal. Media ini
dibuat sebagai media pembelajaran untuk siswa
tentang sistem saraf dan proses yang terjadi di
dalam sistem saraf membuat siswa merasa

kesulitan dalam menguasai materi karena materi

Penyusunan media pembelajaran .... (Dian Laras Utami) 41

yang dipelajari banyak namun alokasi waktu
pelajaran yang hanya terbatas. Siswa yang
merasa kesulitan dalam memahami ini perlu
dibantu dalam penguasaan materi, salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan penggunaan
media pembelajaran yang disesuaikan dengan
perkembangan teknologi yang mana diharapkan
siswa menjadi lebih mudah dalam memahami
materi tersebut.

Berdasarkan  uraian  diatas, maka
dilakukan penelitian ini dengan tujuan, yaitu

menyusun media pembelajaran dan untuk

pakan penelitian dan
and  development)
yang digunakan untuk
produk dan  menguji
tifan produk tersebut
407). Penyusunan media
ang menggunakan metode
g (an pengembangan terdiri dari lima
tahap, yaitu ADDIE analysis, design,
development, implementation, dan evaluation.
(Dewi Padmo, 2004: 415). Penelitian ini hanya
melakukan sampai pada tahap development.
Subjek penelitian dan Objek penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI SMA N 1 Kasihan Bantul tahun
ajaran 2015/2016 yang akan mengikuti
pelajaran biologi khususnya materi sistem

saraf.
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2. Objek penelitian
Objek pada penelitian ini adalah kelayakan
media pembelajaran berbasis video animasi
tentang sitem saraf.

PROSEDUR

Prosedur pengembangan dalam produk
ini melalui beberapa tahap yaitu:

Tahap analisis merupakan tahap yang
pertama kali dilakukan peneliti untuk
melakukan analisis materi yang akan dimasukan
kedalam media dengan menganalisis
Kompetensi Dasar dan menentukan medjg
akan di buat. Analisis
dilakukan dengan menjal#
indikator yang ingin dicapg

Tahap kedua dila 7
perancangan. Tahap

merancang pengemb

bahan yang akan dikembyg

Perancangan  model

Tahap ketiga yaitu pengembangan. Pada
tahap ini, peneliti memulai pembuatan media
yang akan dikembangkan berdasarkan hasil pada
tahap sebelumnya yaitu tahap perencanaan.
Produk ini dinilai oleh dosen ahli untuk
mengetahui kelayakan produk pada aspek media
dan materi. Aspek media dinilai oleh dosen ahli
media pembelajaran, sedangkan aspek materi
dinilai oleh dosen ahli materi yang mengampu

mata kuliah Histologi dan Biologi Manusia.

Penilaian selanjutnya dilakukan oleh guru
Biologi SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.

Tahap ke empat adalah tahap uji coba
terbatas. Tahap ini dilakukan di SMA Negeri 1
Kasihan dengan melibatkan 30 siswa kelas XI
MIA 4. Tahap ini bertujuan untuk mendapatan
data tentang kualitas dan seberapa besar
pengaruh video sistem saraf terhadap motivasi
belajar siswa setelah menggunakan video
pembelajaran ini.

Tahap kelima adalah revisi produk yang
gakan tahap akhir dari penelitian. Tahap ini
Brbaian yang dilakukan setelah

dari uji coba terbatas.

empat kriteria, berupa sangat baik (SB), baik
(B), tidak baik (TB), dan sangat tidak baik
(STB). Penilaian diberikan oleh, guru dan siswa
dengan memberi tanda cek (V) pada kategori
yang sesuai dengan penilaian mereka. Kriteria
SB memiliki nilai 4, B memiliki nilai 3, TB
memiliki nilai 2, dan STB memiliki nilai 1.
Instrumen untuk guru mencakup penilaian
kelayakan video dalam 5 aspek, yaitu penyajian,
penggunaan bahasa, penggunaan, materi, dan

motivasi untuk siswa, sedangkan instrumen
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untuk siswa terdiri dari aspek penyajian, materi, motivasi. Hasil penilaian oleh ahli media

kebahasaan, dan motivasi belajar. disajikan dalam tabel berikut.

Teknik Analisis Data No | Aspek Nilai Persentase
Data kualitas produk yang diperoleh ; g?:égilizan ISSB 2(7)(;?

dianalisis  dengan desktiptif ~ dengan 3. | kebahasaan SB 67%

menggunakan teknik presentase. Data dari 3 | Motivasi B 56%

Bedasarkan hasil tersebut diketahui bahwa
reviewer dimuat dalam tabel skor, sehingga _

skor penilaian ahli media pada aspek
teknik analisis deskriptif digunakan dengan B

penyajian sebesar 80% layak, penggunaaan
mengubah nilai dari reviewer yang masih )

media sebanyak 67% sangat layak,
berbentuk kategori menjadi skala.
kebahasaan sebanyak 67% sangat layak, dan

Persentase Pencapaian | Klasifikasi Kelayakan

motivasi sebanyak 56% layak, sehingga

81-100% Sangat Layak

61-80% ﬁ-."! mgfcrsebut layak untu digunaan dalam
41-60%

21-40%

0-20% Guru Biologi

Hasil Penelitian dan Pe
1. Hasil Review oleh Aff T )
ima aspek yairu

Penilaian yang dij@ dnggunaan bahasa,

materi mencaku . .
P , materi dan motivasi

materi, penggunas

Hasil penbilaian @d

Persentase
adlam tabel berikut: 100%
0
No | Aspek 66.67%
1 Materi 100%
2 | Penggunaan
T Motivas 100%
75%

Berdasarkan hasil tersebut

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa diketahui bahwa skor penilaian guru

skor penilaian ahli materi pada aspek materi biologi pada aspek penyajian sebanyak

0,
sebanyak 75% layak, penggunaan bahasa 100% layak, penggunaan bahasa 66.67%

0, ] 1 0,
67% layak, dan motivasi 75% layak, sangat layak, penggunaan media sebesar

sehingga media tersebut layak digunakan 100% layak, materi sebesar 100% sangat

untuk pembelajaran.

2. Hasil Review oleh Ahli Media

layak, dan motivasi sebesar 75% sangat
layak, sehingga masuk kedalam kategori
Penilaian yang dilakukan oleh dosen ahli

sangat layak.

media mencakup empat aspek yaitu aspe 4. Uji Coba Terbatas

penyajian, penggunaan, kebahasaan, dan
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Uji coba terbatas video pembelajaran sistem 2 SS 4 7% 90%
0
saraf dilakuan terhadap 30 siswa kelas XI Relevan | S >0 83%
ce TS 6 10% 10%
MIA 4 SMA Negeri 1 Kasihan Bantul. STS |0 0% 0
. . . . .o . 0
Aspek yang di nilai yaitu penyajian video, 3 Confide gs §8 6§ (;; 66%
materi, kebahasaan dan motivasi belajar nee TS 20 33%, 339
peserta didik. STS |0 0% ’
_ 4 SS 5 8% o
No | Aspek | Nilai | Jum | Perse | Total Satisfact | S 39 65% 73%
' lah | ntase ion [TS |16 27% | 0,
1 penyaj SS 12 8% 0% STS 10 0% 0
1an S 108 | 72%
TS 30| 20% 20%
STS 0 0% ° Hasil tanggapan siswa untuk aspek motivasi
2 SS S 4% 0 belajar yang dibagi menjadi empat sub-
.S 100 | 8 S ‘ﬂ‘__ll
Materi TS 15 Bl Sub-aspek perhatian mendapatkan
STS setuju, relevansi mendpatkan
3 SS
Kebah |'S setuju, percaya diri
asaan tau setuju, dan kepuasan
4 | Motiv
asi
Belaja
r

aspek penyajian vi

materi sebesar

75% layak. Rata-rata pc%Q > ; is#XI SMA Negeri 1 Kasihan

siswa 72% dan masu kedalam¥gt , layak digunakan untuk

5. Motivasi belajar siswa plmbelajaran.
Motivasi belajar siswa di nilai dari angket 2. Tanggapan siswa kelas XI SMA Negeri 1
yang mencakup 4 aspek yaitu attention/ Kasihan Bantul menunjukan bahwa media
perhatian, relevance/ relevansi, confidence/ pembelajaran video animasi sistem saraf
percaya diri, dan satisfaction/ kepuasan yang manusia mudah dipahami dan mudah
disajikan dengan tabe berikut ini dalam pengoperasiannya, selain itu siswa

beranggapan bahwa video animasi sesuai

No | Aspek | Nilai | Jumla | Perse | Total dengan kejadian didalam  kehidupan
h ntase sehari-hari.
1 SS |4 7% | 250 . L . :
Attentio S 39 65% 2% 3. Video animasi sistem saraf ini berpotensi
n S |17 28% | 5goy untuk meningkatkan motivasi siswa kelas
STS |0 0%
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